BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Bata growblock merupakan salah satu opsi
yang baik untuk diaplikasikan pada perancangan fasad bangunan, selain bentuknya yang
variatif dan juga bisa menaikan tingkat estetika pada bangunan growblock, juga bisa
menjadi salah satu cara pengaplikasian konsep sustainable design pada rancangan. Dengan
modifikasi yang telah dilakukan, Bata Growblock dapat memiliki desain yang bervariasi
untuk menyediakan bukaan ventilasi dan pencahayaan alami.

Dari hasil tinjauan pustaka yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa variabel
yang menjadi aspek-aspek dalam memodifikasi modul growblock yaitu sistem konstruksi,
variasi susunan, luas bukaan untuk ventilasi dan pencahayaan alami. Hasil modifikasi
memiliki nilai yang berbeda-beda, berikut akan dijabarkan positif dan negatif dari masing-
masing prototipe pada tabel 5.1

Tabel 5-1 Kelebihan dan Kekurangan masing-masing prototipe

Prototipe Kelebihan Kekurangan
Prototipe 1 Sistem Konstruksi armoblock : Variasi susunan:
- Dapat menahan gaya - Sistem konstruksi
horizontal dan vertikal yang kurang fleksibel
- Dapat diberikan penguat dan hanya dapat
dengan besi atau baja disusun pada bidang
tulangan lurus
- Tidak perlu penambahan Luas bukaan untuk ventilasi dan
mortar pencahayaan alami :
- Bukaan terdapat pada
Variasi susunan : bagian pengunci dari
- Terdapat 4 varian bata armoblock
susunan sehingga dapat
mengurangi kekuatan
struktur
Prototipe 2 Sistem Konstruksi armoblock : Variasi susunan:
- Dapat menahan gaya - Sistem konstruksi
horizontal dan vertikal yang kurang fleksibel
- Dapat diberikan penguat dan hanya dapat
dengan besi atau baja disusun pada bidang
tulangan lurus
- Tidak perlu penambahan
mortar Luas bukaan untuk ventilasi dan
Variasi susunan : pencahayaan alami :
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- Terdapat 4 varian
susunan

- Bukaan terdapat pada
bagian pengunci dari
bata armoblock
sehingga dapat
mengurangi kekuatan

struktur
Prototipe 3 Sistem Konstruksi interlocking : Sistem konstruksi interlocking :
- Dapat menahan gaya - Tonjolan berupa
horizontal dan vertikal lingkaran yang relatif
- Dapat diberikan penguat kecil sehinggat takut
dengan besi atau baja terjadi kepatahan.
tulangan
- Tidak perlu penambahan
mortar Luas bukaan untuk ventilasi dan
- Sistem pengunci yang pencahayaan alami :
berbentuk sederhana - Luas bukaan yang
membuat variasi bukaan diciptakan dari modul
dapat disusun dengan terlalu besar
cara susun yang berbeda-
beda.
Variasi susunan :
- Terdapat 6 varian
susunan
Luas bukaan untuk ventilasi dan
pencahayaan alami :
- Luas bukaan dapat
bervariasi tergantung
pada cara susunan yang
digunakan ( fleksibel )
Prototipe 4 Sistem Konstruksi interlocking : Luas bukaan untuk ventilasi dan

- Dapat menahan gaya
horizontal dan vertikal

- Dapat diberikan penguat
dengan besi atau baja
tulangan

- Tidak perlu penambahan
mortar

Variasi susunan :

- Terdapat 4 varian

susunan
Luas bukaan untuk ventilasi dan
pencahayaan alami :

- Luas bukaan dapat
bervariasi tergantung
pada cara susunan yang
digunakan ( fleksibel )

pencahayaan alami :
- Luas bukaan yang
diciptakan dari modul
terlalu besar
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Modifikasi desain yang telah dilakukan pada penelitian ini masih memiliki
kekurangan karena belum semuanya mencapai nilai standar kenyamanan pada sebuah
ruangan untuk pencahayaan dan penghawaan alami pada sebuah ruangan. Tetapi, dapat
ditarik kesimpulan bahwa desain hasil dari modikasi secara menyeluruh lebih baik daripada
penelitian sebelumnya karena dapat menciptakan growblock dengan bukaan ventilasi dan

pencahayaan alami.

5.2 Saran
Dari hasil modifikasi pada bagian sebelumnya, masih ada banyak kekurangan yang
seharusnya dapat dicegah untuk penelitian selanjutnya. Selain itu juga terdapat beberapa
hal yang dapat dimaksimalkan lagi untuk mencapai hasil penelitian yang lebih baik, dari
penelitian ini terlihat bahwa masih banyak potensi-potensi yang dapat dimodifikasikan dan
diperbaiki dari desainnya. Studi lebih lanjut mengenai desain modifikasi ini juga dapat
dilakukan. Beberapa saran yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Pengujian durabilitas dan kekuatan modul.
Desain hasil modifikasi terhadap sistem konstruksi bata interlocking dan bata
armoblock menghasilkan bentuk-bentuk yang perlu diteliti lebih lanjut
kekuatan dan durabilitasnya terhadap gaya dari berbagai arah. Tidak menutup
kemungkinan untuk pengecekan dilakukan dengan pembuatan modul 1:1.
Sehinga kekuatan dari modul dapat diperhitungkan dengan akurat.
2. Perhitungan waktu dan biaya produksi
Bentuk modul growblock dapat mempengaruhi biaya dan waktu produksi.
Bentuk bata yang dinamis mempunyai tingkat kesulitas pembuatan daripada
bata pada umumnya. Pengecekan perhitungan waktu dan biaya konstruksi
dapat dilakukan dengan simulasi aplikasi atau pun pembuatan modul 1:1
3. Pengecekan uniformity bukaan pada modul
Bukaan-bukaan yang sudah disediakan pada modul-modul perlu diteliti lebih
lanjut tentang pemerataan sinar yang masuk ke dalam ruangannya . Pengecekan
tentang uniformity dapat dilakukan dengan membuat simulasi pada aplikasi
velux.
Berdasarkan beberapa saran diatas, hasil modifikasi variasi susunan modul
growblock untuk bukaan ventilasi dan pencahayaan alami pada fasad bangunan dapat
diteliti dan distudi lebih lanjut.
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